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INTISARI
Sejakpelaksanaanotonomidaerah,pemekarcmwi/ayahtelahmenjadi
bagiandari upayapercepatanpembangunan.Meskipundemikian,pemekaran
wi/ayahterkadangmerupakanambisikelompokuntukmemperolehkonsesi
sumberdayaataucerminankekecewaanatashasi/pembangunansebelumnya.
Pene/itiani ibermaksudmeni/aikontribusipemikirandanana/isisgeografidalam
pemekaranwi/ayah.Kontribusipemikirangeografidibahasmelaluipemahaman
teoretiktentangruangdantempatuntukdihadapkandenganpengalamanempirik
pemekaranKabupatenKutai. Ruang dalampengertiangeografiadalah
serangkaiantempat-tempaty ngmemi/ikisignifikansiubyektif.Pemikirandan
analisisgeograj;dapatmenjadidasarpengelolaanwi/ayahsecaraefisien:Ana/isis
geografimemilikisumbanganpentingdalamstudipemekaranwi/ayah,terutama
dalamde/ineasitapalbatasyangmengoptimalkanpemenuhankebutuhantempat
danruangbagimasyarakat.De/ineasibataswi/ayahdenganana/isisgeografi
dapatmembantumengurangirisikokonflikhorizontalkibatpemekaranwi/ayah.
Katakunci:pemekaranwilayah,ruang,tempat,geografi
PENDAHULUAN
LatarBelakang
Implementasikebijakanotonomidaerahdi Indonesiadiikutidengan
semakinkuatnyakecenderungandaerah-daerahuntukmelaksanakanpemekaran
wilayah,baikdenganpembuatanprovinsi,kabupatenmaupunkotaotonombam
darisuatudaerahadrninistrasilama.Selamaperiode2001-2004telahterjadi
penambahank bupatendankotaotonombamdari390menjadi416buah(Anonim,
2006).Sebagianbesarjustifikasiyangmengemukad lamwacanapembentukan
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daerahadministrasibaruadalahpercepatanpembangunandi daerahmelalui
penyediaanpelayananyanglebihbaikdanpemendekanrentangkendah(spanof
control)dalampengelolaanwilayahadministrasi.Meskipundemikian,di balik
justifikasiyangtampaktersurattersebutseringkalitersiratketidakpuasantau
kekecewaankelompoktertentuataskinerjapemerintahdiwiIayahinduk(Kompas,
23 Oktober2003).Hal ini seringditumpangidenganambisiseseorangatau
sekelompokoranguntukmemperolehaksesdankonsesiyanglebihluasdalam
pengelolaansumberdayadaerah dengan mengatasnamakanpercepatan
pembangunan.Masalahnyamenjadilebihrumitketikadidalamnyajugatercampur
denganissu-issuyangberkaitdengankepentingansuku,agama,ras, atau
antargolongan(SARA). Meskipunmasalah-masalahSARA tidak pemah
mengemukasebagaijustifikasipemekaranwilayah,namundipercayabahwa
pengaruhnyatetapsignifikan.BahkandalamHarianKompasdi atasjuga
dikemukakansebuahkeyakinanbahwapemekaranProvinsiGorontalosebenamya
jugabermotifagama.
Permasalahanyangmunculdalampemekaranwilayahdi Indonesiasetelah
tahun1998menjadisemakinrumit,karenasemakinbanyaknyakepentinganyang
terlibatsebagaikonsekuensisemakinmenguatnyakemampuanmasyarakatdalam
menyuarakanspirasiuntukmemperolehyangterbaiksejalandengankuatnya
semangatdemokratisasi.Memperolehtingkatkesejahteraanyanglebihtinggi
melaluiperolehanberbagaijenispelayanandanpembangunanmerupakanhak
setiapwarganegarayangdijamindi dalamkonstitusi.Keinginanmasyarakat
memekarkanwilayahnyamenjadisebuahwilayahadministrasibamseringkali
harusberhadapandenganstandardnormatifdalamperencanaandanpelayananoleh
birokrasipemerintah,sehinggabanyakusulanpemekaranwilayahtidakdapat
diwujudkan.BahkanDepartemenDalamNegerisaatini sedangmenyiapkan
perangkatuntukmembatasijumlahwilayahadministrasiyangsudahada(Kompas,
13Februari2006).Pemerintahsebagaipihakpelaksanaadministrasi,pelayanan
umumdanpemerintahanharusberpegangpadanormaefisiensidanefektivitas
yangtidakdapatdipahamimasyarakatpadatingkatakarrumput(grassroot)yang
cenderungaprioripadakepentinganmasyarakatdandaerahyanglebihluasdan
berjangkapanjang.Olehkarenaitudalamprosespemekaranwilayahseringkali
munculkonflikantarapemerintahdenganmasyarakatatauantaramasyarakatpro
pemekarandenganmasyarakatkantrapemekarandi beberapadaerahIainnya.
Konflikhorizontalntarduakelompokanggotamasyarakatsemacaminiterkadang
berlangsunglama,bahkansampaidenganperiodesetelahpenetapanundang-
undangpemekaranwilayah.
Upayapemekaranwilayahdapatdipandangsebagaiterobosanmempercepat
pembangunanmelaluipeningkatankualitasdankemudahanperolehanpelayanan
bagimasyarakat.Dariperspektifperencanaanpembangunan,pemekaranwilayah
dapatmembantumengurangiberbagaimacamketidakpastian(Hadi,2005).
Sementaraitudi sisiyanglainpemekaranwilayahjugadapatdipandangsebagai
suatuhalyangmengurangilingkupkekuasaanseseorangataukelompoktertentu
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melaluiprosesyangsistematik.Seringnyaterjadikonflikdalamupayapemekaran
wilayah,baikyangdiwarnaikekerasanmaupunyangtidak,menunjukkandanya
kompleksitasmasalahyangsangattinggiterutamadalampenarikantapalbatas
wilayahadministrasibarn.Hal ini menjadisangatpentingkarenadengantapal
batasyang.baruakandidefinisikanulangtentangbatasteritorialbarnyang
terkadangjugadiikutidengandisintegrasikelompok-kelompokdalammasyarakat
yangsecaratradisionalsudahteranyamdalamsistemsosialbudayayangmapan
selamaberpuluh-puluhtahun(Morrill, 1979).Ketidakmampuanmenghadapi
tatananbarninilahyangmerupakanakarpersoalandankonflikdi tingkat
masyarakaty ngsedangmengalamipemekaranwilayah.
Redefinisibatas-bataswilayahadministrasibarnsangatmungkinmemiliki
efek psikologisyang besarpada tingkatindividual,jika ditarik tanpa
memperhatikanpolamobilitaspasialyanglazimdilakukanmasyarakatdalam
perolehanpelayananadministrasidanpemerintahan.Meskipundemikianpadaaras
teknispersoalanpenarikantapalbatashamsmemperhitungkanaspek-aspekseperti
prospekperkembangandimasadatang,integritasekologisdankeadilanantarcalon
daerahadministrasibarn(Dikshit,2000).Untukmemahamikompleksitasmasalah
dalampemekaranwilayahadministrasiperlupengkajianterhadaptoori-tooriyang
relevan.Demikianpuladaripengalamanempirikdapatdipetikpengalaman
pentingtentang'pertimbangan-pertimbanganyangdipakaiuntukmenarikgaris
batas.PengalamanKabupatenKutaidiangkatsebagaicontohkasusyangberhasil
dalampemekaranwilayahtanpagejolakyangsignifikan.
TujuanPenelitian
Secaraumumpenelitiani i bertujuanmengkajiaspek-aspektooretikyang
relevandalamstudipengelolaanwilayaltadministrasisebagaikerangkateoridi
dalammemahamipengalamanempirikdalamstudipemekaranwilayahdi
KabupatenKutai.Secararincitujuanpenelitiannimencakup:
1. Mengkajiwacanateoretikmengenairelevansikonseptempatdanruangdalam
pembentukanwilayahadministrasidariperspektifpelayanandanpembangunan
2. Mengkajipengalaman-pengalamane pirikdari studipemekaranwilayah
KabupatenKutai,ProvinsiKalimantanTimur
3. Membangundialog antaraaspektooretikdan empirikdalamrangka
merumuskanpelajaranpenting(lessonslearned)yangperludiperhatikandalam
pemekaranwilayahdiIndonesia
METODE PENELITIAN
Penelitianini dilaksanakandengancaramembuattelaahkritisterhadap
berbagaiteoridalamgeografiyangrelavandenganpengelolaanwilayahteritorial.
Pembuatankajiankritisterhadaptoori-teoriyangrelevandimaksudkansebagai
upayauntukmemahamilatarbelakangdanjustifikasiteoretikmengenaiberbagai
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konsepyangberhubungandengantempatdanruangbeserta spekgeometri
meliputiukuran,bentukdanlokasi(Dikshit,2000)danekologiwilayahyang
pentingsebagailandasanberpikirdalamstudipemekaranwilayah.Padatingkatan
ini akandisusunkerangkateoretiktentangsebuahwilayahadministrasisebagai
hasilsinthesisberbagaiteoriyangdibahasebelumnya.Kerangkakonsepsualini
nantinyakandipertemukandenganpengalamanempirikyangtelahdilaksanakan
sebagaiperangkatuntukpemekaranwiIayahdidaerahyangdiangkatsebagailokasi
studikasus.
Selanjutnyajuga dilakukanreviewterhadapberbagaidokumenyang
relevansepertihasilstudipemekaranwilayahKabupatenKutaiyangmemuat
pengalamanempiris tudipemekaranwilayahtersebut.Dalamreviewterhadap
produkiniakandiangkatberbagaispekyangtelahdipertimbangkand lamproses
analisisstudipemekaranwilayah,sebagaimanay ngtermuatdalamUndang-
undangNomor7Tahun2000(RepublikIndonesia,2000).Perluditegaskanbahwa
undang-undangtersebutmenetapkanpemekaranwilayahKabupatenKutaimenjadi
3 kabupatenbam dan satukotaotonom.Bagianakhirdari penelitianini
membandingkanerangkateoriyangdisusundenganpengalamanempirikproses
pemekaranwilayahyangdilaksanakandi KabupatenKutai.Dariperbandingan
antarakerangkateoretikdenganprosesempirikinilahakandapatditarikberbagai
pelajaranpentingyangrelevanbagiprosespemekaranwilayahdi Indonesia,
sekaligusakandipetakankontribusianalisisgeografidalamsebuahstudi
pemekaranwilayah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Manusiacenderungmelakukanoptimasidalampenggunaanruangdengan
penerapanprinsip-prinsipefisiensikeruanganseperti:(1) memaksimalkan
kefaedahantertinggiatauproduktivitasmaksimaldarisuatuwilayahmelaluiusaha
yangminimal,(2)memaksimalkaninteraksikeruangandenganusaha taubiaya
minimaldan(3)mendekatkanberbagaikegiatanekonomisejenisyangtidaksaling
bersaing(Morrill,1974).Dalamrealitanyaberbagaiprinsipdi atasebagianbesar
diwujudkandengancara melakukanagglomerasidalam bermukimdan
berproduksi.Tanpadisadarisetiaporangakanmenjadibagiandarisebuahgugus
kawasanhuniandanbudidayayangmerupakanbagiandariruanghidupsekaligus
tempattinggalnya.Pengertiantempatdanruangdalampenelitiani i memerlukan
pemeriantersendiri,karenadalampemekaranwilayahpadadasamyahams
dipenuhioptimasiantarakepuasani dividualdalammenikmatitempatyang
bersifatpribadidankebebasanberaktivitasdanmenyelenggarakanhidupdalam
ruang.Dalamprosespemekaranwilayahakanterbukakemungkinanterjadinya
gangguansementaraatasruanghidupsebagianmanusiayangmungkinjugaakan
berdampakpadapenghidupandantempattinggalmerekadalamjangkapendek
maupunjangkapanjang.
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Semakinbanyakorangyangmerasaterganggutempatdanruanghidupnya
olehupayapemekaranwilayah,akansemakintinggiresistensimerekaterhadap
pemekaranwilayah.KarenamenurutStilwell(1992)ruangadalahprodukdari
bekerjanyasistemsosiokulturalmasyarakatdanmasyarakatdalahprodukdari
dinarnikaruanghidupnya,upaya-upayapemekaranwilayahperlumeminimalkan
gangguanterhadapsistemsosiokulturalmasyarakattersebut.Ruangsosial
memilikipola yangmenentukanberbagaikeputusanpublik sepertibentuk
transportasiapasajayangakantersedia,di manaletakpusatproduksi,di mana
pertokoandanperkantorankandibangunmaupunbentukpenyediaanperumahan
(deSoja,1984),atausingkatnyabagaimanasusunandanletakberbagaifasilitas
danutilitaswilayahakanditatasecaraefisienbagisemuaorang.
Ruangmerupakanperspektifyangmenginformasikanupaya-upayap ra
geografdanpsikologuntukmembangunpetakognisisebagailatuntukmemonitor
beragamvariasipersepsitentangruangitu sendiri.Kisaranpengertiantentang
ruangsebenamyas ngatluas,beberapadiantaranyaadalah:
1. Ruangpersepsualyangmelandasikonsepsiabstrakdalamgeometri(sumbux,y
danz membentukruangtiga dimensionalsebagaimanadikenaldi dalam
geometriatauperencanaanrsitekturalpadaskalamikroataupadarencana
tapak)(Coffey,1981).
2. Ruangdalampengertiangeografiadalahserangkaiantempat-tempaty ng
memilikisignifikansisubyektif,yangbentukdankoherensinya(logic-nya)
bervariasidarisatuindividudenganindividulainnya(Stilwell,1992)dandari
satuwaktuke waktuyanglain.Penekananruangdalamgeografisebagai
rangkaiantempatmengindikasikandanyaperhatianyanglebihbesarpada
perspektifduadimensionaldaripadatigadimensionalsebagaimanatersebut
dalambutir1. .'
3. Tempatadalahrasaamansedangkanruangadalahkebebasan;kitaterikatpada
tempattetapiberjarakdariruang(Tuan,1977),ataudalambahasaslinyaplace
is security,spaceisfreedom:weareattachedto theoneandlongfor the
other).
Ruangdalampenelitianini dipahanusebagaiserangkaiantempatyang
memilikisignifikansiubyektif,yangbentukdankoherensinyabervariasidarisatu
individudenganindividulainnya.Sebagaisuatuillustrasi,ruangbagiseorang
pedagangkelilingadalahserangkaiantempatdi manaorangtersebutmemperoleh,
menyiapkan,danmenjajakandagangansertamenikmatihasilkerjanyadengan
membelanjakanhasil,usahanya.Sementaraitu ruangbagipetaniadalah,rumah
tempattinggalnya,sawahatauladangsebagaitempatproduksi,danpasarsebagai
tempatmenjualhasilpertaniansekaligusberbelanja.Dalampengertiani i ruang
publikadalahserangkaiantempatyangmerupakanmenjadiinterestberbagaipihak
untukkepentinganyangberbeda-beda.Pasaradalahruangpublikkarenaia
merupakantempatyangmemilikisignifikansiyangsarnabagikepentinganhidup
bersarnapedagangmaupunpetaniataupelakukegiatanekonomilainnyadalarn
contohdiatas.
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Sejalandenganpengertianruangsepertiini, Massey(1984)menyatakan
bahwabukanhanyaruangyangsecarasosialdikonstruksiolehmasyarakat,tetapi
struktursosialjugasecaraspasialdikonstruksiolehruang.Keunikantempatdan
pengaruhruangmemberikandarnpakyangkuatpadakeseluruhanfungsisistem
sosial,ekonornidanpolitik.01ehkarenaitupemekaranwilayahsebagaisalahsatu
wujud upayarekayasakehidupanbarndalamruangakanberhadapandengan
dimensiosial,ekonornidanpolitikdiwilayahyangbersangkutan.Semuaspekini
jugamenjadipusatperhatiansetiapusahapengembanganwilayahsepertiyang
dianjurkanolehparapendukungpendekatanfungsikotadalampembangunan
perdesaan(urbanfunctionin ruraldevelopment= UFRD)sepertiRondinellidan
Ruddle(1978),Rondinelli(1980),danEvans(1992).
Dalarnsuatuusahapemekaranwilayahakanterciptatempat-tempat
sekaligusruang-ruangpublikbarnyangmerupakankebutuhankolektifsemua
wargawilayahbarn.Setiaporangmungkintetaptinggaldi tempatnyamasing-
masing,tetapisebuahruangpublikbarnjuga sedangdikonstruksi,rnisalnya
sekelompokorangharnsbergerake arahpusatpelayananbarnyangberbeda,
menempuhjarakyanglebihdekatdanmembentukruangbarurintukmemperoleh
pelayanandaripusatpemerintahanbarn.Tetapipadasaatyangsarnasekelompok
lainnyaharusbergerakearahyangberbedadenganjarakyanglebihjauhdan
biayayanglebihmahaluntukmenjangkaupelayananpublikyangsarnadi pusat
daerahadministrasiyangbarn.Dengankatalainpadatingkattertentuadasemacam
zerosumgamedalarnperolehanpelayanan;sekelompokberuntungkarenalebih
dekatdanmurahdalarnperolehanpelayanansementarasekelompoklainnyamerugi
karenahanisberjalanlebihjauh danmembayarlebihmahaldenganadanya
pemekaranwilayah.Dalarnbatas-batastertentu,hal ini merupakanpersoalan
bagaimanag risbatasantarwilayahpemekaranbarndapatditariksecaraoptimum
sehinggamerninimalkanjumlahmerekayangharusberkorbandenganbiaya
perjalanandanbiayapelayananyanglebihmahalsetelahpemekaranwilayahserta
memaksimalkanjumlah merekayang memetikkeuntungandenganbiaya
perjalanandanpelayananyanglebihmurahsetelahpemekaranwilayah(P4N
UGM,1997).
Dariperpektifsosialbudaya,kunciutamauntukmemahamiprosesproduksi
danreproduksiruangadalahdenganmemahamihubunganantararuangdan
masyarakat.Ruangyangterlihathomogendanyangterlihatbegituobjektifdalarn
bentuknyangaslisebagaimanakitayakiniadalahsuatuprodukdariprosesosial
yangpanjang.Ruangsosialtidakrandomadanya,karenaia diproduksioleh
manusiayangmernilikiaspirasidannilai-nilaiyangtidakrandompula.Edward e
Soja (1984)menyatakanbahwaruangialah sesuatuyang terlihatseperti
serangkaiantributdanpropertifisikalpadadasarnyaadalahbidang-bidangproduk
interaksiantarindividuuntukmempertahankandan menguatkandorninasi
eksploitatifbagi merekayangmenguasaisaranaproduksidanmewujudkan
penghidupanyanglebihbaik.YangdimaksudatributfisikalruangmenurutdeSoja
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(1984dan1989)sebagaimanatercermindarisusunantataletaktempatkeIjadan
rumahtangga,rutetransportuntukpergerakanbarangdanmanusia,pergerakan
culturaldan permukimansederhana,wilayahyang nyataberbedadalam
produktivitasdan kemiskinan,lokasiberpemandanganindahyang dipadati
pengagumnya,lokasiaksesibelyangmenyediakanpelayananpublik,dapurdan
kamartidur,pusatkotayangmengalamikemunduran,kurang-Iebihwilayahyang
sedangberkembang,lokasiyangberuntungkarenakayabahanbaku,lokasi
strategis,batasadministrasi,teritoriyangperludipertahankan.Dengankatalain
ruangmencerminkanhubungan-hubungansosialdanekonomiantaranggota
masyarakatyanghidupdi dalamnya.Meskipundemikiandi sisi lainnyadapat
diamatijuga bahwaruangjuga menghambatkegiatansosialdanekonomi,
setidaknyasecaratemporal,bahkanbagimerekayangmenguasaidanmemiliki
saranaproduksiekalipun.
Memahamiinteraksidua arahantararuangdan peradabanmanusia
merupakankunciuntukmemahamiaktivitasmanusiadalamserangkaiantempat-
tempatyangmemilikisignifikansiindividualdansubjektifbagisetiaporang.
Dengandemikianruangdan tempat berhubungansecaraerat sekaligus
menunjukkandanyadualismedalamdirimanusia,yaituadanyaduakebutuhan
setiapmanusiasecarasimultanyangdisebutdenganrasaaman(security)yang
dapatdipenuhidaritempatdimanamanusiatinggaldankebebasan(freedom)yang
diperolehdariruangdi manamanusiamerangkaitempat-tempaty ngsignifikan
untukehidupannya.
Kebanyakanrgumentasitentangtempatselaluberfokuspadakeunikannya.
Untukbertahun-tahunsampaidengandasawarsa1960an,halini dianggapsebagai
esensistudigeografisetidaknyasampaipadaakhirfasaidiografik,yaitustudi
tentangkeunikari'tempatyangberbeda-beda.H linilahyangmendasaripenekanan
lebihbesarpadaketeraturanyangberasosiasidenganruangdanhubungan-
hubungankeruangansetelahgeografimemasukifasenomotetik(Daldjoeni,1992).
Ini bukanberartibahwaperhatianpadatempatdalamgeografimenjadiusang,
tetapitempatmasihtetaprelevandalamstuditentangregionalismeataukegiatan
politiklainnyayangmeletakkanidentifikasitempatsebagaihal yangkrusial,
sepertidalamstudimengenaipemekaranwilayahataustuditentangpola-pola
spasialperolehansuarapartaiyangdihasilkandariperilakupolitikpendudukdalam
pemilihanumum(Dikshit,2000).
Dalamupayapemekaranwilayah,tempatjugamenjadivariabelpenting
ketikasekelompokorangmengidentifikasikanelompoknyaterikatpadatempat-
tempattertentudantidakbersediabergabungdengankelompokyangmemiliki
atributtempatlain.Padadasarnyahalinijugaakanmenentukanbataswilayahbarn
yangdapatditarikdanbentukgeometrikwilayahbarnyangakandihasilkansetelah
pemekaran.Pemekaranwilayahberpotensimengganggubeberapadimensi
geometriruangsepertibentukdanukuranwilayahsebagairenainteraksiindividu
denganyanglain,terutamaketerkaitanorangpadatempattinggalnya.
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Signifikansiaspekgeometriwilayahsecaratradisionalsudahmenjadi
perhatianahligeografihampirsatuabadyanglaluketikaChristallermemunculkan
gagasanbesartentangCentralPlaceTheory(CPT).Salahsatuproposisiorisinilnya
adalahtentangbentuksegienam(hexagonal)wilayahpelayanansebagaibentuk
yangdapatberimpitepatdalambidangisotropikdenganefisiensipelayanan
administrasipemerintahany gtertinggipadaprinsipk=7darisebuahexagonal
(Whyne-Hammond,1981).MeskipunajaranCPT sulitditerapkandi dunianyata
karenaasumsinyayang ideal dan tidak realistis,beberapakonsepyang
diperkenalkandalamCPT -sepertipendudukambang(populationthreshold)dan
ordebarang(rangeof goods)sampaisaatini tetapdipertimbangkandalam
mencapaiefisiensiekonomidanefisiensigeometrisuntuk perhitungandalam
penyediaanpelayananpublik(Morrill, 1979).Pertimbanganjumlahpenduduk
minimalsebagaiwilayahadministrasijugadiakomodasidalamberbagaiperaturan
perundangandi Indonesia.Penggunaanjumlahpendudukminimaldalamstandard
perencanaanpusatpelayanandi Indonesiasebenamyajugamerupakandopsidari
prinsipini.Untukitulahpusat-pusatpelayanandibuatatausecaralamiahtumbuh
hirarkhisesuaikompromiantarakaidahnilaiambangpendudukdisatupihakdan
luasnyawilayahpelayanandi pihakyanglain(Johnson,1970;Mabogunje,1980;
danDaldjoeni,1992).
Dalampemekaranwilayahaspekbentukgeometriwilayahtidakdapat
dijadikanfaktorpenentuyangterpenting,karenabentukidealwilayahadministrasi
yang hexagonsepertimodelCPT sulit dicapaidalamkontekstingginya
ko~pleksitaskondisitisikdanketerbatasankseswilayahyangakanmengalami
pemekaran.Meskipundemikianaspekbentukdankonfigurasiwilayahmerupakan
faktorpentingyangmenentukanprospekperkembanganmasadepanwilayah
(Morrill,1979).Sebaliknyaspekgeometriwilayahdipandangsebagaisesuatu
yangakanterciptadengansendirinya(given),setelahaspekpendudukambangdan
ordebarangdipertimbangkandalamanalisisdanbatasantarwilayahdapat
didelineasi.
Pemekaranwilayahsebagaiupayarekayasaterhadapsistemkehidupan
dalamwilayahjugaperlumengakomodasikeragamankondisilingkungandan
naungansumberdayaal myangtersediauntukmenjaminsustainabilitaskehidupan
di wilayahpemekaran.Sustainabilitashanyaakandapatdicapaijika dipenuhi
kondisioptimumpadatigahalmendasar,yaitupemanfaatansumberdayaalam
yangpedulipadakeselamatanli gkungandalamrangkamencapaiderajad
perkembanganekonomitertentuyangmemperhatikaneadilansosialdidalamnya.
Dengankatalaindalampemekaranwilayahperludipeliharakeseimbanganantara
kepentinganekonomi,ekologidankeadilansosialsekaligus(RijantadanBaiquni,
2003).Dalampemekaranwilayahkeseimbanganketigaspekdi atasperludijaga
denganmemperhitungkaneragamankondisiekologidansumberdayaalam
wilayahbesertakonsekuensidarisetiapdelineasibataswilayahbarnterhadap
integritassistemekologisecaramenyeluruh.
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Kegagalandalammemperhitungkanaspekekologidansumberdayaalarn
dalamdelineasigarisbataswilayahakanmembawarisikobesarpadakerusakan
lingkungandansumberdayaalamdi masadepan.Terdapatlimasifat dasar
sumberdayalarnyang perlu memperolehperhatiankhususdari semua
stakeholdersagardapatdijaminkelestarianpenghidupanbagisemuastakeholders
(Ashby,1998),yaitu:
1. Memilikibanyakstakeholdersdengankebutuhandanaspirasiyangberbeda-bedadan
bahkanterkadangbertentangantarasatudenganyanglain,
2. Memilikiaspeksalingketergantungansecaraspasial,temporaldanbiofisikal{spatial,
ternoralandbio h 'Sicalinterrelationshi.
3. Dampaknegatifpraktekpengelolaansumberdayangsifatnyadi tempat(insitu)
maupunditempatlainbiasanyasulitdiamatidalamjangkapendek,
4. Ketahanansumberdayaakanterbentukjika umpanbalikpositifdapatditanggapi
denganbaikdan
5. Ketahanansumberdayaakanterbentukjika kekayaanragamsumberdayadapat
dipertahankan.
Denganmempertimbangkanlima proposisidi atasperludiperhatikan
dimensiekologidalampenarikangarisbatasantarwilayahdministrasibam.Garis
batasantarwilayahpemekarankanbermaknancamani tegritasekologisdan
sustainabilitaskehidupanjikag ristersebutditariktanpamengindahkanbekeIjanya
sistemekologiyanglebihbesar.Garisbatasantarwilayahbamyangsecaracak
memotongbatas-batas.unitekologisdapatmenggangguintegritasekologisdan
membukapeluangkonflikyanglebihbesardalampemanfaatansumberdaya
antarwilayahyangberbedaunitadministrasinyadi masa.yangakandatang.
Mengingatbanyaknyaaspekyanghamsdiperimbangkandalamdelineasigaris
batasantarwilayahpemekaran,tidakmungkinsemuakriteriaidealakandapat
dipenuhi.Optimasipilihanmelaluikompromiberbagaiaspekmerupakansatu
pilihanyangtidakdapatdihindari.Dalamoptimasipilihan-pilihankombinasi
konfigurasifisikruangwilayahyangmelibatkanberbagaimacamvariabeldalarn
kegiatanstudipemekaranwilayahinilahgeografisebagaisebuahcabangilmu
dapatmemberikankontribusiyangsignifikanpadatingkatkonsepsual.Sementara
itu sisteminformasigeografi(SIG) berbasiskomputerakandapatmembantu
pengolahandataspasialdalamrangkamencapaioptimasipilihan-pilihantentang
tapalbataswilayahyangbamsecarasecaralebihmudah.
PengalamanEmpirik KabupatenKutai sebelumPemekaran
Pe~galamanempirikini disarikandandiinterpretasiterhadaplaporanakhir
studipemekaranwilayahKabupatenKutai tahun1979.KabupatenKutai sebelum
pemekaranwilayahmerupakankabupatenyangterluasdiProvinsiKalimantanTimur,
denganluaswilayah95.046km2atausatusetengahkaliProvinsiJawaBaratsebelum
ProvinsiBantendibentuk.KabupatenKutaiterdiridari79persenwilayahdaratandan
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21persenperairanumum(sungai,danau,rawa)sertalaut.Salahsatumasalahsentral
dalammewujudkancita-citapewujudanotonomiyangbertanggungjawabdaerahdi
KabupatenKutai adalahadanyainefisiensikeruangandalambentukinteraksi
antarwilayahkecamatandalamsistemproduksiregional.Prinsip-prinsipdasaryang
melandasiteIjadinyainteraksiantardaerahsecaraefisien yang meliputi
transferabilitas,komplementaritasproduksidan ketiadaanpenghalangantara
seringkalitidakdapatdipenuhi(Ullman,1978).Bahkanantaradaerahsatudengan
yanglainseringkaliteIjadihambatandalamsirkulasidanpertukaranbarangkarena
keterbatasaninfrastrukturataudi daerah-daerahy ngtelahterangkaidalamsistem
transportasijustruteIjadikompetisiantardaerahdalamproduksi.Dalamkondisi
demikiandominasiuatudaerahdalamsistemproduksidaerahmungkindirasakan
sebagaipenghalangantarabagidaerah-daerahlainnya.
HaltersebutdiatasteIjadikarenanaungansumberdayaal myangmelimpah
diberbagaibagianwilayahKabupatenKutaibelumsepenuhnyad patdimanfaatkan
olehsumberdayamanusiayangada.Selanjutnyadenganpolapergerakanpenduduk
danpolapermukimanyangterserakdankurangefisienakibatketergantungany g
tinggipadasistemangkutansungaiyangkurangtleksibeldansebagiantergantung
musim.Daripermasalahanumumyangberakardarimasalahbesamyaukuranluas
wilayahdankendalafisikalamiahdapatdirincilebihlanjutmasalah-masalahturunan
seperti:(1)besamyakesenjangantarlapisanmasyarakatmaupunantarwilayah,(2)
rendahnyap rtisipasimasyarakat,(3)tidakoptimalnyapemanfaatansumberdaya,(4)
kesenjangantarainputdanoutputdalampembangunan,(5)terbatasnyarentang
kendalipemerintahandibandingluasnyadaerah,yangberakibat(6)inefisiensidalam
pelayananyangdirasakansebagaib ayapelayananyangmahalolehmasyarakat.
DalamrangkastudipemekaranwilayahKabupatenKutaisetidaknyaterdapat
empatfaktorpertimbangandanpenentutamadalamprosesdelineasibatas
antarwilayahbamyangakandibentuk,yaitu:
1. Sumberdayawilayahsebagailandasanuntukmengendalikanekonomiharus
cukupmampumendukungkehidupankelompokmasyarakatdanpenduduk
dalamjumlahyangcukupbesar.Dengandemikianwilayahyangbam
dibentukharuscukupbesarukurannyauntukdapathidupsecaramandiri,
2. Pendudukharustersediadaliunjumlahyangcukupbesarsehinggakan
mampu memberikankemungkinanberkembangnyakegiatan-kegiatan
ekonomiyangdapatmenumbuhkankehidupansendiridaridalamwilayah
yangsedangdibentuk,
3. Ruangsebagaimedaninteraksiyangdapatmewadahipendudukbeserta
kegiatannyatersediadalamhamparanyangcukupluas,tetapitidakterlalu
besar sehinggamemungkinkanterbentuknyamedaninteraksiyang
memberikanpeluangteIjadinya mshubunganpusatdanperiferiyang
seimbangsertapelayananpublikyangefisien,
4. Keseimbanganantardaerahbamyangdibentukdalamhalketersediaan
sumberdayaalam,sumberdayamanusiadansumberdayabuatanagardaerah-
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daerahyangbamterbentuktidakmemilikiawaltingkatperkembanganyang
timpang.
DalarnstudipemekaranwilayahKabupatenKutaiselanjutnyadilakukan
analisisterhadapdatayangrelevanuntukdelineasiwilayahdenganlangkah-Iangkah
berikut:
1. Memetakanpotensisumberdayaalarnhayatidan,non-hayatiyangdiharapkan
menjadisumberdayalestarisebagailandasankegiatanekonornidaerah,dan
sumberbahanpanganyangutarna.Peta-petaini digunakansebagaibahan
pertimbanganu tukpembagiansumberdayaalarnantardaerahbarnyang
tidaktimpang,
2. Menemukenalidanmemetakanjenis dansebaransumberdayat rnbang.
Bahantarnbangmernpakansumberdayat kterbamkan,tetapidalarnusaha
pertambangandalarnskalabesardapatmenjadiujungtombakbagiproses
pembangunanberkelanjutanyangberbasisumber-sumberyanglestari.
Beberapajenishasiltambangdi KabupatenKutaisepertiminyakbumidan
batubaramernpakankomoditipentingdi dunia,karenabersifatcepat
menghasilkan.Dengandemikianproduktambangyangbemilaikomersial
tinggidapatmenjadimodalawalsebagaipeletakdasarprosespembangunan
yangbersendikansumber-sumberalarnyanglestaritetapitidakcepat
menghasilkan,
3. Menemukenalisistemjaringanyangada,kemungkinanpengembangansistem
jaringandi masadatangdenganmengingatsebaransumberdayad nkondisi
topografidangeomorfologiwilayahsertamemetakannyadalamskalayang
sarnadenganskalapetasebaranpotensi.sumberdayahayatidansumber
tambang,
4. Menemukenalidanmemetakansumberdayaair,baikair tanah,air hujan
maupunair permukaandalamskalayangsarnadengariskalapeta-peta
sumberdayah yati,DAS, sumbertambang,topografi,geomorfologidan
risikobencanaalarn,
5. Menemukenalidan memetakanbagianpermukaanbumi di wilayah
KabupatenKutai yang mengandungunsur-unsuryang perlu
dilindungi/dikonservasikansepertihutan,rawa dan berbagaifenomena
alarniahlain,
6. Menemukenalidan memetakangejala-gejalaketerkaitanantarwiIayah,
sebagaimanatercermindari interaksisosial, ekonomidan budaya.
Keterkaitan-keterkaitanini secarakeseluruhandicerminkanolehorientasi
gerakmobilitaspendudukdalarnrnangwilayah,
7. Menemukenalisecarakartografisdenganmenggunakanpeta-petatematik
yangdihasilkandarilangkah1,2, 3, 4, 5 dan6 tersebutterhadapadanya
tempat-tempatyangmempunyaiposisimenguntungkand risegiketercapaian
daridanketempatlain,ketersediaanmedanyangrelatifdatar,ketersediaan
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lahanuntukproduksipangan,ketersediaansumberair,jarakdankawasan
yangharnsdilindungidanamandarikemungkinangangguanalam(banjir,
longsor,gempa,intrusiairlaut,penyakitendemik,danrisikokebakaran),
8. Overlaypeta-petay ngdihasilkanuntukmenemukenalialtematifgugus
wilayah yang mempunyaikecenderunganatau diperkirakandapat
dikembangkanmenjadisatuan-satuanwilayahyangmemenuhisyaratsebagai
unitwilayahkabupatensesuaikriteriasepertiyangtelahdiuraikan,
9. Membuatanalisiskelebihandankekuranganpadamasing-masingpilihan,
dengandasardatadaninformasiyangtersediasertaperaturanperundang-
undanganyangberlakutentangpembentukankabupatenbaru,
10. Diskusidankonsultasidenganmasyarakat,tokohmasyarakat,Pemerintah
DaerahKabupatenKutai danProvinsiKalimantanTimurmenggunakan
teknikmenilaiwilayahperdesaansecaracepat(rapidruralappraisal=RRA)
dandiskusikelompokyangterfokus(focussedgroupdiscussion=FGD),
11. Melaksanakanstudiprosedurpembentukanwilayahkabupatendankota
otonomke DepartemenDalamNegeri,RepublikIndonesiadalamrangka
merumuskanprosedurpelaksanaanpemekaransejakdilakukannyastudi
persiapansampaidenganpenilaiankelayakanolehpemerintahpusatmaupun
dewanperwakilanrakyat.
Dari hasilkajianyangtelahdilakukandenganprosedurdi atasdan
diperkuathasilSeminarPengkajianPenelitianPengembangan/PemekaranWilayah
KabupatenKutaipadatanggal22 Januari1997di KantorGubemurProvinsi
KalimantanTimur diberikanrekomendasiyangtertuangdalamlaporanakhir
bahwadalamjangkawaktu1 periodepembangunalimatahunsejak1997,
KabupatenKutaidimekarkanmenjadi3 kabupatendan1 kotaotoriom.Proses
pemekaranwilayahKabupatenKutaitemyataberjalan2 tahunlebihcepatdari
rencana,karenasejaktahun1998pemerintahpusatmemberikanberbagai
kemudahandalampemekaranwilayah.Garis-garisbatasantarwilayahpemekaran
barudapatdiamatidalamGambar1dan2.Hasildelineasigarisbatasantarwilayah
barnmenghasilkankondisidanpotensisetiapkabupatendankotadiuraikanper
daerahyangbaruterbentuksecaragarisbesardisajikandalamTabel1.Nama-nama
kabupatendankotatelahdisesuaikandenganyangtermuatdalamUU No.7Tahun
2000tentangPerubahantasUU No. 45Tahun1999tentangPembentukan
KabupatenNunukan,KabupatenMalinau,KabupatenKutaiBarat,Kabupaten
KutaiTimurdanKotaBontang(RepublikIndonesia,2000).SebelumterbitUU No.
7Tahun2000sempatmunculwacanatentangnama-namak bupatendankotahasil
pemekaran.
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~bar 1.PetaWilayahKabupatenKutaisebelumpemekaran,wilayah(1997)
KabupatenKutaiBarat
KabupatenKutaiBaratterdiridari12kecamatandenganluaswilayah
3.162.870hektardanjumlahpenduduk125.849jiwa. Potensiterbesaryang
dimilikiKabupatenKutaiBaratadalahpotensihutanyangdapatdikonversidan
tambangemasprimeryangtelahdiindetifikasidi21titiklokasi.Potensiinicukup
menjanjikanuntukdikembangkan,baik olehperusahaanpemerintahmaupun
swasta,sehinggamampumemberikankontribusikeuanganyangbesaruntuk
pembangunan.Sementarapotensihutanyangdapatdikonversiadalahseluas
1.712.592,76hektar.Potensitersebutdapatdikembangkanmenjadiberbagaiusaha
perhutanan,baikusahaperhutananperusahaanmaupunusahaperhutananyang
melibatkanpartisipasimasyarakat.Pengembanganusahaperhutananyang
melibatkanperusahaan,selain memberikankeuntungan finansialbagi
pembangunanjuga memberikankeuntungandalambentukprasaranaterutama
prasaranatransportasiyangberupajalanrintisan.Denganadanyaprasarana
tersebutmakaisolasiwilayahakanterbuka.
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Gambar2.PetaWilayahKabup,atenKutaisetelahpemekaranwilayah
Tabel1.RingkasanKondisidanPotensiWilayahHasilPemekaran,1997
Aspekyang Kabupaten Kabupaten Kabupaten KotaBontang
dibandingkan KutaiBarat Kutai KutaiTimur
Kertane~ara
3.469.830ha
419.808jiwa
3.162.870ha
125.849jiwa
2.831.230ha
169.500jiwa
40.670ha
100.129jiwa
Luaswilayah
Jumlah
penduduk
Potensi
ekonomi
Hutankonversi
Perkebunan
Tamban&
Hutankonversi
Perkebunan
Tambang
Perkebunan
Tambang
Hutankonversi
Industri
petrokimia
KabupatenKutai
KabupatenKutaiterdiridari'17kecamatandenganluas'wilayah3.469.830
Hektardanjumlahpenduduk419.808jiwa.Potensiterbesardalahbatubara,yang
telahdiidentifikasid 27titiklokasi.Potensiini cukupmenjanjikanuntukdapat
dikembangkandanmampumemberikankontribusiyangbesarbagipembangunan
daerahbaikyangberupafinansialmaupunprasaranaumum.Pengembangan
berbagaiusahayangbersifatekstensif(memerlukanlahanyangluas),masih
terbukaluasmengingatluaskawasanbudidayadi KabupatenKutaimerupakan
yangterluasapabiladibandingkandenganwilayahlain.Hasil perikananini
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memilikipeluangpasaryangluasbaikbersifatnasionalmaupunintemasional.
Potensidanauselaindapatdikembangkanu tukusahaperikananjuga dapat
dikembangkanusahapariwisata.Paketwisatadanauini apabiladikembangkan
dengansungguh-sungguhakanmemberikankontribusiyangcukupbesarbagi
pembangunan,karenapaketwisataini merupakansatu-satunyadi Kalimantan
Timur.
KabupatenKutaiTimur
KabupatenKutaiTimurterdiridari3 kecamatany~tu:KecamatanMuara
Wahau,KecamatanSangattadanKeeamatanSangkulirang.Darisudutpandang
DaerahAliranSungai(DAS)wiIayahiniberadapadasistemDAStersendirid luar
sistemDAS Mahakam,keeualiKeeamatanMuaraWahauyangberadadi dalam
sistemDASMahakam.Denganpertimbanganketerjangkauan,KeeamatanMuara
WahaudimasukkandalamwilayahadministrasiKutaiTimur.
Seearaumumpotensidi wilayahini terutamayangberhubungandengan
lahanperkebunan.Luaslahanperkebunanswastadi Kutaiadalahyangterluas
apabiladibandingkandenganwilayahyanglainyaituseluas256.576,92hektar.
PotensipertambangandiKabupatenKutaiTimurterutamat mbangemasdanbatu
baraeukupbesar.Potensiemasprimerteridentifikasiterdapatdi 3 lokasi,potensi
emassekunderteridentifikasiterdapatdi 13 lokasi.Potensitersebutdapat
dikembangkanseearabersama,yaitueksplorasiemasprimerolehperusahaanbesar
baikswastamaupunpemerintahyangsekaligusbersifatsebagaibapakangkatdari
usahaeksplorasiemassekunderolehrakyatyangjumlaheukupbanyakdan
tersebar.Pengembanganusaha ini selain akan memberikankontribusi
pembangunanbagi pemerintahdaerahjuga seearalangsungakanmampu
meningkatkanperekonomianrakyat.Pot~msitambangbatubaradi KutaiTengah
disinyalirmerupakanpotensiterbesaryangterdapatdiKalimantanTimur.Saatini
di wiIayahKutaiTimurtepatnyadi Sangattaterdapatperusahaanpenambangan
batubaraterbesaryaituKaltimPrimaCoal(KPC)yang usahapenambangannya
masihterusdikembangkan,dengantetapmempertimbangkanaspekkelestarian
lingkunganbaikyangbersifatalarniahmaupunsosialbudaya.
KotaBontang
KotaBontangterdiridariduakeeamatandenganluaswilayah40.670hektar
danjumlahpenduduk73.553jiwa.Ketigaunsurtersebutapabiladibandingkan
denganwilayahyanglain adalahyangterkecil.Namunapabiladilihatdariunsur
kepadatanpenduduk,makakepadatanpendudukKotaBontangmerupakanyang
tertinggi,kuranglebih20 kali kepadatanrata-ratadi wilayahkabupatenhasil
pemekaran.HaliniterjadikarenaKotaBontangmerupakanpusatindustriterutama
industripengolahanmigasyangterbesardi Indonesia,lebihlagi jika nanti
dikaitkandenganreneanadikembangkannyaindustrialestatesepertindustri
melamin,sodaashdanplastiksebagaianakindustridariPI. PupukKaltim.
MengingatKota Bontangsebagaipusatindustrimigassertareneanasebagai
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industrialestate,sepantasnyajika Bontangmenjadidaerahberotonomisendiri
denganmengandalkansumberdanapembangunansektortersebut.Selainadanya
kepastiansumberdanapembangunan,saranadanprasaranaperusahaandapat
menjadifasilitasyangdapatdigunakanolehumum,sehinggakebutuhanakan
saranadanprasaranaumumdapattercukupidenganbaik.
Darisegipenduduknya,pendudukKotaBontangtahun1997mencapai:t
87.000jiwa.Meskipunjumlahtersebutbelummemenuhisyaraterendahuntuk
kotaotonom,tetapimengingatlajupertumbuhanpendudukyangtinggiyaitu6,89
persenpertahun(padaperiode1980- 1990),dalamjangkawaktulimatahun
Bontangakanmemenuhisyaratmemperolehstatuskotaotonom.Apabilahanya
didasarkanpadabatasminimumjumlahpendudukuntukkotaotonomsebesar
100.000jiwa,makamelaluiproyeksipendudukdenganpertumbuhansepertidiatas
padatahun2001batasitusudahtercapai(100.129jiwa).Daribeberapalasan
tersebutdi atasKotaBontangdapatditingkatkanstatusnyadarikotaadministratif
saatitumenjadikotayangotonom.
DialogAspekTeoretikDanEmpirik
Inefisiensikeruangandalamproduksidanpelayananmerupakanmasalah
fundamentalyangdihadapiKabupatenKutaisebelurnpemekaran.Secarateoretik
manusiakanmengatasimasalahinidenganmelakukanefisiensikeruangandengan
jalan(1)memaksimalkanefaedahanmaksimaltauproduktivitasyangtertinggi
darisuatuwilayahmel~uiusahayangminimal,(2) memaksimalkaninteraksi,
keruangandenganusahaataubiayaminimumdan(3) mendekatk~berbagai
kegiatanekonomiyangsejenisyangtidaksalingbersaing.Pemekaranwilayahbagi
suatu"unitwilayahadministrasiyangterlalubesardapatmenjadisolusiatas
inefisiensikeruanganproduksidanpelayanan,karenadalamlingkupwilayah
administrasiyangberukuranfisik lebih kecil akanlebih mudahdiperoleh
kefaedahanmaksimaldalamproduktivitaswilayahmelaluijalinaninteraksi
keruangan tarwilayahyanglebihefisiendanterfasilitasinyaekonomiaglomerasi.
DengandemikiantigapostulatMorril (1974)di atasdapatdijadikansalahsatu
pembenaranteoretikpemekaranwilayahadministrasiyangterlalubesar.Meskipun
demikianjugasecaraempirikperludiwaspadaijikaadaaspirasiuntukmelakukan
pemekaranwilayahyanghanyamenghasilkanwilayahyangterlalukecildarisegi
ukuranwilayahmaupunjumlahpenduduk.Jikadibiarkan,situasisemacaminiakan
menjadikanpemekaranwilayahsebagaisalahsatusumberinefisiensipelayanandi
masayangakandatang.
Padatingkatmakro,pemekaranwilayahdapatdipandangsebagaiupaya
yang bersifattop-downuntukmencapaiefisiensikeruanganpadatingkat
kabupaten,sehinggaterdapatkecenderungany gkuatuntukmelakukandelineasi
garisbatasantarwilayahbarnyangpalingefisienbagisebagianbesarpenduduk.Ini
mengandungkonsekuensibahwaaspirasisekelompokkecil masyarakatpada
tingkatyangpalingbawahberpotensikurangmemperolehperhatianyang
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memadai.Secarariil pemekaranwilayahKabupatenKutai memangtidak
menimbulkangejolakpadatingkatmasyarakat.Situasipadasaatpersiapan
pemekaranwilayahdi KabupatenKutaidiuntungkanolehbesarnyapengaruh
pemerintahdieraordebarnyangtidakbanyakmemberikanruangbagimasyarakat
untukmengekspresikanaspirasinya.Namundemikianbagidaerah-daerahl inyang
akanmelakuk~pemekaranwilayahdi erademokratisasi,tampaknyakemudahan
yangdiperolehdi KabupatenKutaitidakakanmudahdireplikasilagi.Relatif
homogennyastrukturmasyarakatdi kabupateni i jugamenentukanmudahnya
prosespenarikangarisbatasantarkabupatenda kotayangtanpadisertaigejolak.
PengalamanstudipemekaranwilayahdanpemilihanlokasiibukotaKabupaten
KepulauanRiaudanKabupatenLingga(PSPPRUGM,2005danPSPPRUGM,
2006)menunjukkandanyadinamikamasyarakatdankompleksitasmasalahyang
lebihtinggi.
CakupankegiatanRRA danFGDyangpemahdilaksanakandi Kabupaten
Kutaisebenarnyamasihdapatdiperluaslagidandenganmelibatkanlebihbanyak
anggotamasyarakatpadatingkatbawah(bottom-up),jika pemekaranwiIayah
diharapkandenganmengakomodasiaspirasimasyarakatseluasmungkinseperti
sekarangini. Hal ini menunjukkanadanyapergeseranyangpentingbahwa
pemekaranwilayahpadasaatiniharnsdipandangsebagaiupayauntukmencapai
efisiensikeruanganpadatingkatwilayahdenganmenjunjungtinggipenghargaan
padakepentinganmasyarakatastempattinggaldanruanghidupyanglebih
nyaman,efisiendanberlanjut.Semakinkuatnyaposisitawarmasyarakatdi
hadapanpemerintahdalamkontekspemekaranwilayahmembawaimplikasi
pentingdalamcarapandangdanmetodologi'pemekaranwilayah.Partisipasi
masyarakatharnsnyamenjadipenentupentingdalamdelineasigarisbatas
antardaerahbaru.Penghargaari'tastempatperlumemperolehperhatianyanglebih
besarselainefisiensikeruangan.MeminjamistilahTuan (1977)keamanan
(security)tempattinggalpadatingkatmasyarakatharnsmemperolehporsiyang
seimbangdenganpencapaiantujuanefisiensikeruangansebagaibagiandari
ekspresikebebasan(freedom)setiapindividuntukmemperolehpenghidupanyang
layakdalamprosespemekaranwilayah.
Pertimbangan-pertimbanganyangdipakaidalampemekaranwiIayahdi
KabupatenKutai tampaknyamasihsangatkuatdiwarnaidengankepentingan
kemudahandalampengelolaanwilayahyangterlaluluasberikutmasalah-masalah
turunannya.SecaraobjektifluasnyawilayahKabupatenKutai,yangsetaradengan
ProvinsiJawaBaratsebelumterbentuknyaProvinsiBanten,memangmenjadi
justifikasiyangkuatuntukpemekaranwilayah.Masyarakatpadatingkatbawah
punsangatmudahdapatmemahamiperlunyapemekaranwilayahyangakansegera
diikutidenganberbagaikemudahanpelayananyangakandiperolehsetelah
pemekaran.Dengankatalain ukuranfisik wilayahKabupatenKutai sebelum
pemekaranyang sangatekstrimbesarnya,telahmembuatsemuakalangan
masyarakatsepakatbahwapemekaranwilayahmemangmerupakankebutuhan
bersama.Gagasanuntukpemekaranwilayahsebenarnyasudahada sejak
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pertengahandasawarsa1960an,namuntanpaalasanyangjelastidakadapihak
yangrneneruskangagasantersebutrnenjadikenyataan.Prosespenjaringanspirasi
padatingkatrnasyarakatpuntidakrnengalamikendalayangberarti.
Tawar-rnenawarataukornprorniantarabesamyaukuranfisikwilayahbam,
jurnlahdanragamsurnberdayaalamyangada,jurnlahpendudukdanpeluang
teIjadinyakesenjanganantarwilayahbam tarnpaknyadiangkatrnenjadi
pertirnbanganutama.Hal inisecarateoretikrnernangberangkatdaripertirnbangan
efisiensidanefektivitaspelayananpublikdanadrninistrasipernerintahany gjuga
rnernperhitungkanaspekpendudukambangdalarnpelayanan(population
threshold),jarak barang(rangeof goods),dan luasnyawilayahpelayanan
(hinterland)yangjugarnenyiratkanjarakternpuhrnaksirnaluntukrnernperoleh
jenispelayanantertentu(Dusseldorp,1971;ESCAP,1979;danWhyne-Harnrnond,
1981).Sernentaraitu aspekbentukgeornetriwilayahtidakrnernperolehporsi
sebagaifaktoryangdipertirnbangkand lampernekaran,tetapisebagaihasilyang
hamsditerirna,,(given)dariprosesdelineasitapalbataswilayahbaru.
Pertirnbanganoptirnasipernbagiansurnberdayalarn yang lebih
proporsionaljugadiangkatdalamrangkarnerninirnalisirpotensikesenjanganyang
akanrnunculsetelahpernekaran.DalamkonteksKabupatenKutai, hutan
rnerupakansalahsatusurnberdayanghamsdikelolasecarabijaksanatermasuk
dalarndelineasitapalbataswilayahyangdapatrnernberikanhakdankewajiban
pengelolaansecaraberirnbang.Untukitu bataswilayahantarwilayahbaru
diusahakansejauhrnungkinrnendekatibatasDAS. Namundernikiankarena
pernerintahdaerahtidakrnenghendakiperubahanyangterlalubesardalamsusunan
tapalbataskec'arnatandandesa, rnakaditetapkantapalbatasantarwil<iyahbam
adalahbatasantarkecamatany gterdekatdenganbatasDAS.Dengandernikian
setiapunitwilayahyangbamakanrnernilikihak,kewajibandantanggungjawab
yangsarnadalarnpengelolaanDASsejakdarihilirsarnpaikehulu.
Prosedurdanrnetodeanalisisyangdigunakandalamstudipernekaran
wilayahini rnerupakanpenerapanprinsip-prinsiprnanipulasidatageografis
rnenggunakantumpangsusunberbagaipetaternatikdalamrangkarnenernukan
kondisiidealbatas-bataswilayahpernekaran.Hasildariprosesiniadalahpetayang
rnenunjukkanwilayahbamhasilpernekaranberikutgaris-garisbatasnya.Peta-peta
daerahadrninistrasibamyangdinasilkantersebutakhimyadijadikansebagai
produkakhirstudioSernentaraitupadasaatyangsarnajugadipilihlokasicalon-
calonibukotakabupatendankotayangdidelineasidi atas.Pernbahasantentang
pernilihanlokasiibukotakabupatendankotayangbarutidakdisajikandalam
tulisanini.
KESIMPULAN
Daripernbahasanperspektifteoretikdanstudiernpirikasuspernekaran
wilayahKabupatenKutaidapatdisajikankesirnpulan-kesirnpulansebagaiberikut:
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1. Pada tataranwacanateoretikdiperolehpemahamantentangkonseptempatdan
ruang yang menunjukkan dua sifat dasar manusia yang membutuhkan
keamanandan kebebasansekaligus.Ruang adalaharenaekspresikebebasan
manusiadalam memenuhikebutuhanhidupnya,sedangkantempat dipahami
sebagaiarenapribadidi manarasaamandanprivasiseseorangdipenuhi.Dalam
konteks pemekaranwilayah, sudut pandang masyarakatpada tingkat akar
rumputseringkaliterjebakdalampandangansempitdenganmemaharniruang
wilayah sebagaitempatsehinggapihak-pihakyang tidak sependapatdengan
kelompoktertentuakandianggapsebagailawanatauancamanataskepentingan
kelompoktersebut.Kelompokyangberbedaini terkadangharusdikalahkan
dengansegalacara,termasukdengankekerasan.
2. Upayapemekaranwilayahendaknyatetapmemandangwilayahsebagairuang
publikyangmanfaatnyah msdioptimalkanuntuksebesar-besarkepentingan
semua(atauterkadangdibacasebagianbesaranggotamasyarakat).Dengan
dernikiankeragamanspirasidi tingkatakarrumput(bottom-up)dalambatas-
batastertentuharusdapatdiakomodasi,meskipunprosestop-downhamstetap
menjadipedomanyangpenting.Hal ini perluditekankankarenaspek-aspek
integritasekologis,keterkaitanantarwilayahdan efisiensipenyediaan
infrastrukturwilayah arusmenjadipedomanyangutamauntukmemperoleh
efisiensispasialpOOatingkatwilayah.Aspek-aspekini hanyadapatdipahami
kontribusinyad lamdinamikawilayaholehparaahlidibidangnya,termasuk
di antaranyahli dari pihakpemerintahdansebagiankecil dari tokoh
masyarakat.
3. DaripengalamanempirikdalamstudipemekaranwilayahKabupatenKutai,
ProvinsiKalimantanTimurtahun1997diperolehpengetahuanbahwaproses
top-downdanbottom-updalampemekaranwilayahdapatdipadukandengan
carayangrelatifmudah.Artinya,hasildelineasibataswilayahmenggunakan
dasarberbagaipetatematikyangrelevantemyatatidakdirespondengan
keberatan-keberatanoleh masyarakat.Masyarakatdenganmudahdapat
menerimagarisbataswilayahyangbaru,karenagaristersebuttidakmemotong
jalurpergerakanutamadalamperolehanberbagaipelayanansosialekonorni.
DengandernikianmasyarakattidakmerasadirugikanolehOOanyapemekaran
wilayah.Ruangbarnyangdirekayasamelaluipemekaranwilayahtidak
mengancamkepentinganmerekadalammemperolehrasaamandanprivasidi
tempatmasing-masing.Bahkanuntukbanyakkasus,pelayanan-pelayanan
umumsemakinmudahdijangkaukarenasemakindekatnyaj rakke pusat
pelayanansehinggasecaraekonomidan finansialpemekaranwilayah
dipandangsangatmenguntungkanb gisemuapihak.Semuanyainisebenamya
tidaklepasdarikondisiukuranwilayahsebelumpemekaranyangsangat
ekstrimbesamya.Pemekaranberartipenurunanukuranwilayahsekaligus
semakindekatjarakyangharusditempuhuntukmemperolehpelayananpada
tingkatkabupaten.
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4. Kebutuhanpemekaranwilayahhendaknyadilihatdariduasisi,yaitukebutuhan
masyarakatyangsecarariil berhakmemperolehpelayananyangmudahdan
murahsertaefisiensipenyelenggaraanpelayanandan pembangunanyang
menempatkanpemerintahpelakuutamanya.Berbagaiaspekteoretikdalam
lingkup studiwilayahdapatditemukandalampraktekempirikpemekaran
wilayah.
5. Pelajaranyangpentingyangdiperolehdari pengalamanempirikKabupaten
Kutaisetidaknyadabeberapabutirsebagaiberikut.Pertama,beberapaprinsip
analisisyang diturunkandari toori pusatsentralChristallertetapmenjadi
pertimbanganutamadalampenentuanbesarkecilnyaukuranwilayahbarn,
sesuaikonseppopulationthresholddanrangeof goods.Meskipundemikian
dimensi geometri wilayah seperti bentuk, ukuran dan lokasi tidak
dipertimbangkandalam penarikangaris batas antarwilayahbarn, tetapi
dianggap given setelah population threshold dan range of goods
dipertimbangkanbersamadengankomponenpenimbangyang lain. Kedua,
dimensiekologiwiIayahmemperolehperhatiankhususkarenaalasankondisi
kontekstualwilayahyangrentanterhadapeksploitasisumberdayahutansecara
tidakterkendali,sehinggaberpotensimenimbulkankonflik antardaerahbarn
jika penarikangaris batastidak mempedulikanbatasDAS. Garis batas
antarwilayahpemekaranditarikberdasarkangarisbataskecamatanterdekat
dengangarisbatasDAS. Ini membawakonsekuensibahwasatuwilayahbarn
akanbertanggungjawabsetidaknyasatubagiandarisuatuDAS atausub-DAS
yangutuh,sehinggaperlakuanyangsalahterhadapsistemDAS akanberakibat
langsungpadadaerahitusendiri. '
6. Perspektifspasialdanekologidalamgoografimemberikankerangkaberpikir
pentingyangmenentukanprosespenentuangarisbatasantarwilayahpemekaran
yangpalingoptimumuntukmemenuhikepentingan-kepentinganefisiensi
pelayanan,integritasekologi,keadilanantarwilayahpemekarandalam
membangunwilayahpemekarandi masadatang.Secarasubstansicakupan
materiyangdipertimbangkandalamanalisisdipandangsangatkomprehensif
mencakupberbagaibidangkehidupan,sehinggahasilanalisispemekaran
wilayahdapatditerimasecarabulatolehsemualapisanmasyarakat.Upaya
pemekaranwilayahdi Indonesiadianjurkanuntukjugamemakaiperangkat
variabelyangtelahdiujikeandalannyadi KabupatenKutaisebagaistandar
minimal.Analisisspasialmemilikikelebihandalammemandangserangkaian
variabelyangtercantumdalamberbagaipetatematikyangtersediasecara
simultanuntukmemperolehklasterwiIayah-wilayahyangpalinglogissebagai
satuunitwilayahadministrasibarnyangpalingoptimum.Optimasigarisbatas
antarwilayahpemekaranbarndi KabupatenKutaidilakukansecaramanual,
tanpabantuanperangkatSIG yangberbasiskomputerdansurveigoodetik.
Pengalamanmenunjukkanadanyakesulitanyang cukupberartidalam
menemukanbataswilayahoptimumsecaramanual.Dengandemikiansecara
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teknisperangkatSIG dansurveigeodetikhendaknyadigunakandalamsetiap
upayamelakukanpemekaranwilayah.
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